BAB III
METODE PENELITIAN


A.  Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang dapat diartikan sebagai metode yang berlandaskan pada filsafat positifisme digunakan untuk meneliti  pada populasi atau sampel tertentu. Pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian analisis data bersifat kuantitatif dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2011). Sesuai dengan pendapat tersebut diharapkan permasalahan yang dikemukakan dapat terjawab dengan analisis berdasarkan data yang dikumpulkan.

B.  Lokasi Dan Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan di Puskesmas Bunut, waktu penelitian telah dilakukan pada 13 Februari 2019.

C.  Desain Penelitian
Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan surveian analitik dengan pendekatan cross sectional yaitu desain penelitian yang bertujuan untuk mencari hubungan antara variabel independent dan variabel dependen dilakukan secara bersamaan (Notoatmodjo, 2010).

D.  Subjek Penelitian
1.   Populasi 
Populasi penelitian ini adalah seluruh pasien rawat jalan yang  berkunjung ke Puskesmas Bunut Kecamatan Way Ratai sampai dengan bulan Oktober-November 2018 adalah 216 pasien.
2.   Sampel Penelitian
Penentuan sampel pada penelitian ini dihitung dengan menggunakan rumus Slovin, sebagai berikut:





Keterangan: 
n = Banyaknya unit sampel
N = Banyaknya unit Populasi
d = Taraf nyata 0,05
1 = Bilangan konstan

Berdasarkan rumus di atas, maka besarnya jumlah sampel dapat dihitung sebagai berikut:








Berdasarkan hasil perhitungan di atas, didapati jumlah sampel hasil hitung adalah sebesar 140,25 sehingga dibulatkan menjadi 140 responden atau orang yang berkunjung ke Puskesmas Bunut. 
Dalam penelitian ini pengambilan sampel dilakukan dengan metode accidental sampling, yaitu  pengambilan sampel  secara  aksidental  (accidental)  dengan  mengambil  kasus atau responden yang kebetulan ada atau tersedia di suatu tempat sesuai dengan konteks penelitian (Notoatmodjo, 2010). Penelitian ini menggunakan kriteria sebagai berikut:
1. Dapat membaca dan menulis
1. Berusia > 15 tahun
3.   Jika responden anak-anak dapat diwakilkan 
4.   Mampu berkomunikasi dengan baik
5.   Bersedia menjadi responden

3. Variabel Penelitian
1. Variabel Independent (Bebas)
Variabel independen adalah variabel yang menyebabkan timbulnya gejala atau yang mempengaruhi variabel lain. Pada penelitian ini yang menjadi variabel independen adalah hubungan faktor Therapeutic Communication, Courtesy, Credibility.
2.  Variabel Dependent (Terikat)
Variabel dependen adalah variabel yang di pengaruhi atau sebagai akibat dilakukannya variabel bebas. Pada penelitian ini yang menjadi variabel terikat adalah kepuasan pasien.
4. Definisi Operasional Variabel 
Tabel  3.1 	Definisi Operasional Variabel Penelitian

	Variabel 
	Definisi 
Operasional
	Cara 
Ukur
	Alat 
Ukur
	Hasil 
Ukur
	Skala Ukur

	Dependen

	
Kepuasan Pasien 
	Suatu  tingkat perasaan pasien yang timbul sebagai akibat dari kinerja pelayanan kesehatan yang diperolehnya 
	Mengisi Kuesioner
	Kuesioner
	0 = Tidak puas, jika memperoleh nilai < 11 (mean)
1 = Puas,  jika memperoleh nilai ≥ 11 (mean)
	Ordinal

	Independen

	Kualitas pelayanan Courtesy


	pelayanan yang baik disertai dengan sikap keramahan, kesopanan  kepada pihak yang dilayani 

	Mengisi Kuesioner
	Kuesioner
	0 = Kurang baik , jika memperoleh nilai < 13 (mean)
1 = Baik , jika memperoleh nilai ≥ 13 (mean)
	Ordinal

	Kualitas pelayanan 
Therapeutic
Communication

	pelayanan yang baik harus didasarkan kepada kemampuan berkomunikasi yang baik dengan pihak yang di layani
	Mengisi Kuesioner
	Kuesioner
	0 = Kurang baik , jika memperoleh nilai <15 (mean)
1 = Baik , jika memperoleh nilai ≥ 15 (mean)
	Ordinal

	Kualitas pelayanan Credibility

	pelayanan yang baik harus dapat memberikan rasa kepercayaan yang tinggi kepada pihak yang di layani.
	Mengisi Kuesioner
	Kuesioner
	0 = Kurang baik , jika memperoleh nilai < 14 (mean)
1 = Baik , jika memperoleh nilai ≥ 14 (mean)
	Ordinal




5.  Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dengan cara melakukan proses protest yang diawali dengan memberikan informed consent kepada responden. Setelah responden setuju dilakukan infomed consent responden mendapat penjelasan dari peneliti tentang cara pengisian kuisioner. 
I.    Teknik Pengelolahan Data 
Hastono (2007) menjelaskan ada empat tahapan dalam pengolahan data yang harus dilalui, yaitu: 
1.  Editing
Data yang telah diperoleh dilapangan, diedit dan diperiksa angka kebenarannya. Pemeriksaan tersebut didasarkan pada ukuran-ukuran yang ditetapkan apakah ada kesalahan pada pengisian kuesioner.
2.  Coding
Pada tahap ini data yang diperoleh diulas dengan memberikan kode tertentu terhadap setiap jawaban yang diperoleh dari responden, untuk faktor yang menyebakan kejadian ulkus diabetik diberi kode 0 jika menyebabkan faktor ulkus diabetik dan diberi kode 1 jika bukan faktor ulkus diabetik.
3.  Processing
Teknik proses dilakukan  dengan cara meng-Entry data dari observasi dan kuesioner ke paket program komputer. 

4.  Scoring
Memberikan skor untuk masing-masing variabel untuk mengetahui bukti fisik, kepedulian (empati), kehandalan, ketanggapan dan keyakinan (jaminan). adalah dengan pemberian skor untuk jawaban sangat setuju (SS) diberi skor 4, setuju (S) skor 3, tidak setuju (TS) skor 2 dan sangat tidak setuju (STS) skor 1.
5.  Cleaning
Setelah di sunting dan diberi kode maka langkah selanjutnya menyusun data-data tersebut menjadi sebuat struktur data, dimana data di kelompokkan 
berdasarkan variabel yang akan di teliti, sehingga memudahkan untuk dianalisis. 
6.  Uji Validitas dan Reliabilitas 
1.  Uji Validitas Instrumen
Uji validitas menurut Sugiyono (2010) digunakan untuk mengukur sejauh mana alat ukur yang digunakan dapat mengukur apa yang diinginkan. Sebuah instrument dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan dan dapat mengungkapkan data dari yang diteliti secara tepat. Metode uji validitas yang digunakan adalah metode korelasi Product Moment. Ketentuan untuk uji validitas adalah bila r hitung > r tabel maka instrumen valid dan apabila sebaliknya tidak valid. 
Uji validitas yang dilakukan Agung Kuncoro tahun 2010 kepada 30 responden di Klinik Untung Medika. Hasil uji diperoleh seluruh instrumen valid karena diperoleh r hitung > r tabel, baik variabel kualitas pelayanan berupa Courtesy, Credibility, Security dan kepuasan pasien. Hasil uji validitas diperoleh tentang Courtesy, dari  6  didapati semua butir soal berstatus valid, karena rhitung>rtabel. (0,520-0,737).  Dari  6  pertanyaan communication  didapati semua butir soal berstatus valid, karena rhitung>rtabel ((0,417-0,621). dari  6 tentang credibility  didapati semua butir soal berstatus valid, karena rhitung>rtabel. (0,428-0,614) dari  7 pertanyaan tentang scurity  didapati semua butir soal berstatus valid, karena rhitung>rtabel.(0,429-0,686) dan kepuasan dari  25 pertanyaan yang diajukan terhadap 30 responden tentang kepuasan  terdapat 5 butir pertanyaan no. 5,10, 15,16,21,23,25 tidak valid, karena rhitung<rtabel ((-0,060-0,877).

2. Uji Reliabilitas Instrument
Uji reliabilitas menurut Sugiyono (2010) adalah tingkat keandalan kuesioner. Kuesioner yang reliabel adalah kuesioner yang apabila dicobakan secara berulang-ulang kepada kelompok yang sama akan menghasilkan data yang sama. Reliabel artinya dapat dipercaya untuk mengetahui tingkat reliabilitas kuesioner, maka digunakan rumus Alpa Cronbach, Ketentuan untuk uji reliabilitas adalah bila alpha cronbach > rtabel maka instrumen reliabel dan apabila sebaliknya berarti tidak reliabel. nilai cronbach alpha pada pertanyaan tentang community, (0,807)  tersebut sudah memenuhi kriteria uji yaitu setelah dibandingkan dengan tabel interpretasi  r di dapati bahwa nilai uji reliabilitas adalah tinggi, sehingga instrumen penelitian dapat digunakan sebagai alat ukur penelitian.


7.  Pengolahan Data
Hastono (2007) menjelaskan ada empat tahapan dalam pengolahan data yang harus dilalui, yaitu:
1. Editing
Data yang telah diperoleh dilapangan, diedit dan diperiksa angka kebenarannya. Pemeriksaan tersebut didasarkan pada ukuran-ukuran yang ditetapkan apakah ada kesalahan pada pengisian kuesioner.
1. Coding
Pada tahap ini data yang diperoleh diulas dengan memberikan kode tertentu terhadap setiap jawaban yang diperoleh dari responden, untuk kualitas pelayanan diberi kode 0 jika kurang baik dan diberi kode 1 jika baik, untuk kepuasan pasien diberi kode 0 jika tidak puas dan diberi kode 1 jika puas.
1. Processing
Teknik proses dilakukan  dengan cara meng-entry data dari observasi dan kuesioner ke paket program komputer. 
1.  Scoring
Memberikan skor untuk masing-masing variabel untuk mengetahui bukti fisik, kepedulian (empati), kehandalan, ketanggapan dan keyakinan (jaminan). adalah dengan pemberian skor untuk jawaban sangat setuju (SS) diberi skor 4, setuju (S) skor 3, tidak setuju (TS) skor 2 dan sangat tidak setuju (STS) skor 1, dan untuk kepuasan pasien dikelompokkan menjadi dua kategori pilihan yaitu puas dan tidak puas, dengan pemberian skor untuk puas diberi skor 1, dan jawaban tidak puas diberi skor 0.
1.  Cleaning
Setelah di sunting dan diberi kode maka langkah selanjutnya menyusun data-data tersebut menjadi sebuat struktur data, dimana data di kelompokkah berdasarkan variabel yang akan di teliti, sehingga memudahkan untuk dianalisis. 
8.  Analisis Data
a. Analisis Univariat
Analisis univariat dilakukan secara deskriptif untuk melihat gambaran distribusi frekuensi dan proporsi variabel indenpenden maupun variabel dependen
b.  Analisa Bivariat
Untuk mengetahui hubungan antar variabel penelitian maka digunakan analisis data dengan menggunakan Chi Square. Analisa bivariat menggunakan uji statistik Chi Square dengan derajat kepercayaan 95%. Uji ini digunakan karena data yang akan dianalisa adalah jenis data kategori. Untuk melihat kemaknaan hasil perhitungan statistic digunakan (batas kemaknaan dengan=0,05) sehingga apabila ditemukan hasil analisis statistik nilaip < 0,05, maka hubungan kedua variabel tersebut diatas dinyatakan bermakna atau signifikan.
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